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Abstrak
Tujuan penelitian menggunakan metode mod-
el yang sesuai untuk membantu siswa dalan memilih sekolah lanjutan. 
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 281 Jakarta, pengambilan sampel dimulai 
bulan September 2012 – Januari 2013. Metode penelitian yang digunakan eksperimen, 
dan teknik cluster sampling design pra eksperimen dengan model pre-post test one group. 
Tes dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan, dengan memberikan tes pemahaman 
berbentuk pilihan ganda. Tes dipakai untuk mengetahui pemahaman siswa dan pemben-
tukan perilaku. Instrumen diuji coba kepada responden dan di validitas dan reliabilitas. 
Implikasi. penelitian penerapan pendekatan behavior-
al teknik modeling pada pemahaman siswa dalam pilihan sekolah, cuk-
up signifikan. Kesimpulan, pendekatan behavioral teknik modeling sebagai 
cara memberi arahan untuk pemahaman siswa dalam pilihan sekolah lanjutan.
Disarankan menggunakan teknik modeling pada layanan bimbingan konseling 
sekolah untuk pemahaman dasar pembentukan perilaku dan pilihan sekolah lanjutan





















du	menjadi	 tidak	 bertanggung	 jawab,	 dikarenakan	
individu	yang	 tidak	paham	sehingga	 tidak	disiplin	
dan	tidak	professional	dalam	pekerjaan.
Pembentukan	 perilaku	 sebagai	 langkah	 dasar	
dalam	memilih	sekolah	lanjutan.	Pemahaman	siswa	
berikan	 dengan	 benar,	 diarahkan	 dan	 di	 bimbing	
dalam	 pembentukan	 perilaku	 dimulai	 dari	 pilihan	
pendidikan	 mengenai	 sekolah	 lanjutan	 bertujuan.	
Pemahaman	 diri	 pada	 siswa	 adalah	 sebagai	 awal	
pembentukan	 perilaku	 dan	 dilakukan	 dan	 dibantu	





Layanan	BK	 di	 sekolah	 yang	 digunakan	 untuk	
mengacu	 pada	 pendekatan	 pembentukan	 perilaku,	




dalam	 pemahaman	 diri	 pada	 siswa	 menjadikan	
topik	yang	menarik	untuk	dikaji	 oleh	peneliti.	Se-
lanjutnya	peneliti	mengambil	judul	dalam	penelitian	
adalah	 “Penerapan	 Pendekatan	 Behavioral	 Teknik	














Pendekatan Behavioral Teknik Modeling








sebagai	 stimulus – respond,	 dengan	 fokus	 sebagai	
pengaruh	dalam	menimbulkan	bentuk	perilaku,	gan-
jaran/akibat,	 dan	 hukuman	 yang	 mempertahankan	
respon.	Kemudian	mempelajari	perubahan	perilaku	
karena	 adanya	 pengaruh	 pola	 ganjaran	 dan	 huku-
man	(Atkinson.	1997).
Di	 dalam	 bukunya	 “Counseling	 &	 Practice	 of	
Counseling	 and	 Psychotherapy”	menjelaskan	 bah-
wa	 pendekatan	 behavioral	 dalam	 terapi	 behavior-
al	kontemporer,	dan	dijelaskan	dalam	tiga	kawasan	
perkembangan	utama,	yaitu;	classical conditioning, 
operant conditioning, dan Therapy Cognitive	 (Co-
rey.	2012)	.
Prinsip	pendekatan	ini	ada	dua,	yaitu;	pengkon-
disian	 klasik	 (classic conditioning),	 dan	 pengkon-




gan	 (stimulus discrimination),	 kepunahan	 (extinc-
tion),	mengatasi	keadaan	(counter conditioning atau 
deconditioning),	 pemulihan	 secara	 alami	 (sponta-





an	 behavioral	 terdapat	 5	 fungsi	 yang	 digabung-
kan	 pada	 konsep	 atau	 tingkatannya,	 diantaranya;	
pemodelan	hidup	 (live modeling),	pemodelan	 sim-
bolis	(symbolic modeling),	pemodelan	peserta	(par-
ticipant modeling),	dan	pemodelan	rahasia	(convert 
modeling)	 (Sharf.	 2012).	 Teknik	 dalam	 pendeka-




based definition of modeling language semantics	
(Gronniger,	 dkk.	 2009).	 Pendekatan	 ini	 menjelas-
kan	 tahapan	 dalam	 6	 teknik	 pada	 terapi	 behavior-



























ing	 terhadap	 pemilihan	 sekolah	 menjadikan	 salah	
satu	 teknik	 dalam	 pemberian	 bantuan	 belajar	 pa-
da	 layanan	 orientasi,	 informasi	 dan	 cara	 pemben-
tuk	 tingkah	 laku.	Agar	 individu	 dapat	membentuk	










karta	Model	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah	metode	pre-	eksperimen	dengan	desain	one 




atau	 sampel	berkelompok	 (Furchan.	2004).	 Instru-
men	penelitian	berbentuk	pilihan	majemuk	dengan	
pilihan	 jawaban	 sebanyak	 4	 (empat)	 buah.	 Setiap	
dari	 jawaban	yang	salah	akan	diberikan	skor	0	se-
dangkan	untuk	jawaban	yang	benar	diberikan	skor	
1	 (Arikunto.	 2005).	Teknik	 pengumpulan	 data	 pa-
da	analisis	butir	 instrument	dan	teknik	analisis	da-






Hasil	 pengukuran	 untuk	 melakukan	 tes,	 sebe-
lum	 dan	 sesudah	 perlakuan	 adalah	 berbentuk	 pili-
han	ganda.	Tes	dipakai	untuk	mengetahui	pemaha-
man	 siswa	 dan	 pembentukan	 perilaku.	 Instrumen	


























Pemahaman Keputusan Pada Pilihan Sekolah Lanjutan 





Skema 1 Penelitian (Tim Penyusun)
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terendah	 12	 dari	 30	 item	 yang	 dijawab	 dengan	
















lakuan.	 Bahwa	 kategori	 sebelum	 diberikan	 per-
lakuan	 mendapatkan	 skor	 paling	 rendah	 sebesar	
10.5	dan	skor	paling	tinggi	18.5,	dan	setelah	diberi-
kan	 perlakuan	 mengalami	 kenaikan	 skor	 menjadi	
paling	rendah	12.5	dan	paling	tinggi	26.5.	










sekolah	 lanjutan	 (SMA/SMK/	 Madrasah	 Aliyah),	
dan	dengan	hasil	cukup	signifikan.
Selanjutnya	 pada	 hasil	 penggunaan	 treatmen	
yang	 dilakukan	 dalam	 pertemuan.	 Pertemuan	 per-















siswa	 dalam	memilih	 sekolah,	 persentasi	 yang	 di-
peroleh	siswa	yang	tinggi	sebanyak	26%	dan	rendah	
sebanyak	74%	dan	hasil	setelah	diberikan	perlakuan	











Berdasarkan	 dari	 latar	 belakang	 penelitian	 dan	
teori	yang	digunakan	untuk	mengetahui,	apakah	ada	
pengaruh	 dalam	 penerapan	 pendekatan	 behavioral	
teknik	modeling	terhadap	pemahaman	siswa	dalam	
pilihan	sekolah	lanjutan	(SMA/SMK/Madrasah	Ali-
yah)	 pada	 siswa	 kelas	VIII-D	 di	 SMP	Negeri	 281	
Jakarta,	maka	 dapat	 dibuktikan	 ada	 pengaruh	 dari	
penerapan	 pendekatan	 dan	 teknik	 kepada	 pema-
haman	 siswa	 dalam	memilih	 sekolah	 lanjutan	 dan	














Gambar 1: Skor Rata-Rata Pemahaman Siswa
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ralisasikan	 secara	 terperinci,	 dikarenakan	mengin-
terpretasi	hasilnya	dalam	kelompok	besar	berdasar-




Simpulan dan Saran 
Kesimpulannya,	 bahwa	 teknik	 modeling	 pada	
pendekatan	 behavioral	 menjadikan	 perilaku	 siswa	
positif	dan	mencoba	menerapkan	kehidupan	diri	un-






terlihat	 dimulai,	 bagaimana	memilih	 pilihan	 seko-
lah	lanjutan	sehingga	siswa	menjadi	mandiri,	disip-
lin	dan	berkepribadian	baik	(Tim	Penyusun).
Hasil	 penelitian	 dan	 pembahasan	 di	 atas	 dapat	
diajukan	saran	sebagai	berikut:
1.	 Bagi	 Sekolah	 dan	 Masyarakat,	 agar	 dapat	
mengembangkan,	mengoptimalkan	kemampuan	





perilaku	 siswa	 agar	 bisa	mandiri	 dan	 berkepri-
badian	baik,	dikarenakan	siswa	sebagai	generasi	
penerus	bangsa.
2.	 Bagi	 Siswa,	 hendaknya	 banyak	 mencari	 infor-
masi	 untuk	 menambah	 wawasannya	 kemudi-
an	mengkonsultasikan	kepada	guru	BK	atau	gu-
ru-guru	 bahkan	 orang	 dilingkungannya	 dalam	










Corey,	 Gerald.	 ”Theory	 &	 Practice	 of	 Counseling	 and	
Psychotherapy”.	California	 State	University:	Thom-
son	brooks/cole,	2012.
Depdiknas	 Dirjen	 Dikti.	 Modul	 Sertifikasi	 Guru	 BK	
dalam	jabatan.	Jakarta	,	2008.










seling	 (concept	 and	 case	 )	 5th	 edition”,	 Belmont	 :	
Brooks/Cole.	2012.
Sugiyono,	 “Metode	 Penelitian	 Kuantitatif,	 Kualitatif,	
Dan	R&D	Edisi	Revisi”.	Bandung	:	Alfabeta,	2005.
Surya.	Darma,	“Bimbingan	dan	Konseling	Di	Sekolah”,	
Jakarta:	Departemen	Pendidikan	Nasional,	2008.
.
